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ABSTRAK 

PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu dari lima produsen batubara terbesar di 

Indonesia. Untuk meminimalisir pelanggaran, PT Bukit Asam Tbk membuat program 

yaitu golden rules yang bertujuan supaya tidak ada lagi pelanggaran. Karena masih 

terdapat pelanggaran yaitu 253 kejadian maka perlu adanya penelitian tentang analisis 

kejadian pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja sebelum dan sesudah 

berlakunya penerapan golden rules versi 3.0. Metode dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. jumlah informan sebanyak enam orang. Cara pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi dan telaah dokumen. Penyajian 

data disajikan dalam bentuk narasi, tabel, grafik. Hasil penelitian didapatkan jumlah 

pelanggaran pada penerapan golden rules versi 3.0 yaitu 253 pelanggaran selama 28 

bulan penerapan dengan rata-rata sembilan kejadian perbulan. Punishment yang 

diberlakukan kepada pekerja yang melanggar aturan pada penerapan golden rules 

versi 3.0 yaitu surat peringatan, mutasi, PHK, sanksi point perusahaan dan denda 

serta reward finansial. Terdapat aturan pencegahan kejadian penyakit akibat kerja 

yaitu wajib pemakaian masker didaerah yang berdebuh dan terdapat gas. Jumlah 

kecelakaan pada penerapan golden rules versi 3.0 yaitu 35 kejadian rata-rata satu 

kejadian perbulan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kejadian pelanggaran 

golden rules versi 3.0 mengalami penurunan dari penerapan golden rules 

sebelumnya. Pelanggaran terjadi karena budaya dan perilaku pekerja yang masih 

kurang. Punishment yang diberlakukan surat peringatan, mutasi, PHK, sanksi point 

perusahaan dan denda serta reward finansial. Menurunnya kejadian pelanggaran 

dalam penerapan golden rules versi 3.0 mambuat menurunnya kejadian kecelakaan 

dari peraturan sebelumnya.  

 

Kata kunci : penerapan, peraturan, pelanggaran, golden rules  
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ABSTRACT 

PT Bukit Asam Tbk is one of the five largest coal producers in Indonesia. To 

minimize violations, PT Bukit Asam Tbk has made a program, namely golden rules, 

Which aims to prevent violations. Because there are still violations is 253 incident, it 

was necessary to have research on the analysis of the incidence of occupational safety 

and health violations before and after the implementation of the golden rules version 

3.0. This research used a qualitative method. There were six informants. Data 

collection methods used were interviews, observation, and document review. The 

data were presented in the form of narration, tables, and graphics. The results showed 

that the number of violations in the implementation of the golden rules version 3.0 

was 253 violations during the 28 months of implementation with an average of nine 

incidents per month. Punishmentsimposed on workers who violated the golden rules 

were warning letters, transfers, layoffs, company point sanctions and fines, as well as 

financial rewards. There were rules for preventing the incidence of occupational 

diseases, namely the mandatory use of masks in areas where there were dust and gas. 

The number of accidents in the implementation of the golden rules version 3.0 was 35 

events with an average of one incident per month. From this research, it could be 

concluded that the incidence of violation of the golden rules version 3.0 had 

decreased from the previous golden rules version. Violations occurred because the 

culture and behavior of workers were still lacking. Punishments applied were warning 

letters, transfers, layoffs, company point sanctions and fines, as well as financial 

rewards. The decrease in the incidence of violations in the implementation of the 

golden rules version 3.0 caused a decrease in accidents compared to the previous 

rules. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertambangan menurut Undang-undang Nomor 4 tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan 

dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang 

meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan 

pascatambang. Kegiatan penambangan banyak terdapat sumber bahaya yang ada di 

lingkungan kerja dan oleh sebab itu sistem keselamatan dan kesehatan kerja di 

perusahaan pertambangan harus diciptakan dengan seoptimal mungkin guna 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara menyeluruh dapat dijelaskan 

bahwa setiap pekerja berhak memperoleh pelayanan keselamatan dan kesehatan kerja 

terlepas dari status sektor ekonomi formal atau informal, besar kecilnya perusahaan 

dan jenis pekerjaan (Dharmawirawan & Modjo, 2012). Perusahaan harus 

memfasilitasi dan memastikan bahwa pekerja bekerja dalam lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman. Demikian juga setiap pekerja pertambangan harus melaksanakan 

budaya K3 supaya dapat bekerja dengan aman dan nyaman sehingga tidak terjadi 

kecelakaan akibat kerja.  

Kecelakaan kerja sendiri terjadi akibat beberapa faktor salah satunya yaitu 

tindakan yang tidak aman oleh pekerja. Pekerja sering melakukan pelanggaran dalam 

kegiatan bekerja yang dapat berakibat kecelakaan kerja. Pelanggaran merupakan 

perbuatan yang melanggar aturan yang telah disepakati atau dibuat seperti tidak 

mentaati Standar Operasional Prosedur (SOP) bekerja dan aturan-aturan perusahaan 

lainnya yang bertujuan menerapkan budaya K3 dengan tujuan akhirnya yaitu tidak 

adanya kecelakaan kerja di tempat kerja tersebut. Data kecelakaan kerja sendiri masih 

cukup tinggi di seluruh dunia, berdasarkan riset yang dilakukan International Labour 
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Organization (ILO) yang menunjukkan bahwa setiap tahunnya terjadi lebih dari 250 

juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena 

bahaya di tempat kerja dan 1,2 juta pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit 

akibat kerja. Oleh karena itulah penerapan budaya K3 harus optimal dilakukan di 

setiap negara terutama di Indonesia sehingga pekerja benar-benar merasa aman dan 

nyaman saat melakukan aktivitas bekerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan kebutuhan pekerja, 

pengusaha, dan pemerintah. Pemerintah telah banyak mengeluarkan peraturan 

perundang-undangan K3 untuk mendukung budaya K3 di Indonesia, seperti UU No. 

1 tahun 1970 dan PP No. 50 tahun 2012. Namun pihak pengusaha dan pekerja masih 

banyak yang belum menyadari pentingnya K3. Hal ini terbukti dengan masih 

banyaknya kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia.  

Kondisi keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan di Indonesia diperkirakan 

cukup rendah. Kondisi demikian sudah menjadi perhatian pemerintah Indonesia sejak 

lama. Faktor keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting karena berpengaruh 

besar terhadap kinerja pekerja. Semakin baiknya perusahaan memberikan fasilitas 

keselamatan dan kesehatan kerja kepada pekerja maka akan semakin baik pula 

dampak risiko kecelakaan yang dapat terjadi kepada pekerja. 

Kecelakaan kerja tidak hanya menyebabkan pada kematian, kerugian materi, 

moril dan pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu kecelakaan kerja juga mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia dan daya saing nasional. Angka kecelakaan kerja di Indonesia 

masih cukup tinggi, sepanjang tahun 2018 BPJS Ketenagakerjan mencatat angka 

kecelakaan saat bekerja yaitu sebanyak 157.313 kasus. Kasus kecelakaan kerja ini 

meningkat dibandingkan dengan kasus pada tahun 2017 yaitu sebesar 123 ribu kasus 

kecelakaan akibat kerja (Kemenaker, 2018). Data statistik kecelakaan di area 

tambang pada tahun 2018 sendiri mencapai 116 kasus. Kasus tersebut diantaranya 47 

pekerja cidera ringan, 52 pekerja cidera berat dan 17 pekerja mati (Ditjen Minerba, 

2019). 
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Perusahaan yang dikatakan aman adalah perusahaan yang dalam kendali dan 

sarana serta prasarananya teratur dan terpelihara dengan baik dan dapat menjadi 

sebagai tempat naungan pekerja yang baik. Pada saat kecelakaan kerja tidak hanya 

menimbulkan korban jiwa, namun mengakibatkan kerugian kepada pegawai dan 

pengusaha, keterlambatan proses produksi dan berdampak kelingkungan yang akan 

membawa dampaknya kepada masyarakat sekitar.  

Mengingat pada Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 

yang mengisyaratkan bahwa “setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan 

atas dasar keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional”. Hal ini terpenuhi apabila 

pelaksanaan K3 dilaksanakan secara sungguh-sungguh di setiap tempat kerja, di 

Industri, perkantoran, tempat hiburan maupun di rumah tangga. Selain itu hal ini 

ditujukan untuk mancapai target yaitu meniadakan kecelakaan di tempat kerja yang 

disebut dengan Zero Accident.  

Berdasarkan penelitian (Asshidiqi & Puspitasari, 2013) mengatakan tindakan-

tindakan yang tidak aman dan berbahaya (unsafe act) bagi pekerja masih 

mendominasi terjadinya kecelakaan yang terjadi di jalur tambang dan hauling (traffic 

accident). Unsafe act merupakan faktor yang dapat menimbulkan sebuah insiden, 

baik itu berasal dari error maupun pelanggaran (violation). Pada unsafe act faktor 

yang mendominasi terjadinya kegagalan atau kecelakaan kerja yaitu kegagalan 

operator dalam mengamankan atau menghindari terjadinya kecelakaan kerja (Skill 

based errors) dan violations merupakan dua faktor yang paling sering terjadi. Hal ini 

dikarenakan kebiasaan operator dalam bertugas masih sering melakukan kebiasaan 

yang di bawah standar pelaksanaan perusahaan. 

Menurut penelitian (Pristiwo & Wiguna, 2013) bahwa terdapat empat faktor 

yang berpengaruh terhadap kemungkinan keberhasilan keselamatan kerja yaitu target 

keselamatan kerja yang jelas, aturan dan regulasi keselamatan kerja, pengembangan 

berkelanjutan keselamatan kerja dan penilaian risiko. Dari empat faktor tersebut 

terdapat dua faktor yang secara signifikan berpengaruh terhadap kemungkinan 
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keberhasilan keselamatan kerja yaitu aturan dan regulasi keselamatan kerja dan 

penilaian risiko. 

Menurut penelitian (Setiawan, Langoy, Wibowo, & Suhernomo, 2018) strategi 

menuju peningkatan budaya keselamatan dan kesehatan kerja di PT Adora Indonesia 

melalui program Adora Zero Accident Mindset (a-ZAM). Adaro zero accident mindset 

(a-ZAM) merupakan program yang diadopsi sebagai pergeseran paradigma manajemen 

terhadap pengelolaan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja, hal ini juga menunjukkan 

besarnya komitmen manajemen dalam melindungi pekerja dari cidera. Membuat target 

jumlah kecelakaan dalam meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan hal yang tidak bisa diterima secara moral karena hal ini memberikan toleransi 

pekerja mengalami cidera. 

Pertambangan BUMN (Badan Usaha Milik Negera) Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk ini merupakan perusahaan tambang batubara terbesar di Sumatera 

Selatan. Maka dengan demikian perusahaan ini memiliki jumlah tenaga kerja yang 

sangat banyak. Bahkan tingkat keselamatan kerja harus selalu diperhatikan setiap saat 

oleh satuan Dinas Keselamatan dan Kesehatan Kerja PTBA. Para tenaga kerja 

diberikan pelatihan khusus untuk dapat mengetahui bagaimana mengatasi bahaya 

yang mungkin terjadi pada saat jam kerja. Selain itu juga perusahaan memberikan 

jaminan asuransi kesehatan kepada semua pekerja.  

Keselamatan dan kesehatan kerja di pertambangan sangat berbeda dengan 

keselamatan kerja di proyek konstruksi karena pada proyek konstruksi kecelakaan 

yang terjadi adalah runtuhnya gedung, kecelakaan pegawai sedangkan pada 

pertambangan selain pegawai yang mengalami kerugian masyarakat juga mengalami 

kerugian. Hal ini dikarenakan proses penambangan yang dikelolah langsung 

berhubungan dengan masyarakat sekitar, misalnya saja polusi udara yang dapat 

mengakibatkan gangguan saluran pernapasan bagi masyarakat yang rumahnya 

terletak pada daerah pertambangan. Contoh lain pada saat pembukaan lahan untuk 

pengambilan batubara ini akan secara tidak langsung melakukan pembukaan lahan 

dan penggalian, sehingga perlu adanya tindakan lanjut setelahnya yaitu dengan 

melakukan reboisasi. 
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PT Bukit Asam Tbk ini menjadi perusahaan yang bertujuan untuk 

mengembangkan industri pertambangan Nasional, terutama pertambangan batubara. 

Perusahaan ini adalah salah satu dari lima produsen batubara terbesar di Indonesia 

dengan penjualan dalam negeri peringkat kedua, sebagai perusahaan besar, PTBA 

telah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

serta Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan hingga tercapainya zero accident. Salah satu 

upaya dalam pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja yaitu dengan 

memberlakukanya golden rules di PTBA dengan berupa sanksi bagi siapa saja yang 

melanggarnya. 

Penerapan golden rules sendiri sudah ada dari bulan april tahun 2016 di PT 

Bukit Asam Tbk. Sampai saat ini perusahaan telah menggunakan golden rules versi 

3.0 dari revisi-revisi sebelumnya. Dari terlaksananya golden rules versi 3.0 masih 

terdapat angka pelanggaran kerja pada pekerja di PT Bukit Asam Tbk yang bisa 

menyebabkan kecelakaan kerja di PT Bukit Asam Tbk. Pada tahun 2017 terdapat 114 

kasus kecelakaan. Sedangkan pada tahun 2018 yaitu sebanyak 10 kasus kecelakaan.   

Selain dari kasus kecelakaan di atas faktor pelanggaran pekerja saat bekerja 

menjadi risiko yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Dari temuan 

pelanggaran kerja di PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2017 sebanyak 461 pelanggaran, 

tahun 2018 sebanyak 319 pelanggaran dan pada tahun 2019 sampai dengan bulan 

april sebanyak 69 pelanggaran yang terjadi di PT Bukit Asam Tbk. Dari data temuan-

temuan di atas maka perlu adanya penelitian tentang Analisis tingkat pelanggaran 

yang terjadi selama penerapan golden rules di PT Bukit Asam Tbk. 

1.2. Rumusan Masalah 

Tingginya angka pelanggaran kerja di Indonesia terutama untuk pekerja 

tambang sehingga perlu adanya program khusus untuk meminimalisir angka 

pelanggaran kerja yang berakibat dapat terjadinya kecelakaan kerja dan guna 

mencapai tujuan akhir perusahaan yaitu zero incident dilingkungan kerja 

pertambangan PT Bukit Asam Tbk Program golden rules yang telah diterapkan di PT 
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Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE) sudah berjalan selama 

empat tahun dengan tujuan membuat pekerja mematuhi aturan-aturan dan 

melaksanakan budaya keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja. Dari data 

yang didapat masih adanya pelanggaran keselamatan dalam bekerja yaitu sebanyak 

253 kejadian pada penerapan golden rules versi 3.0 maka perlu adanya penelitian 

khusus tentang “Bagaimana Tingkat Kejadian Pelanggaran Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja sebelum dan sesudah berlakunya Penerapan Golden rules versi 3.0 

di PT. Bukit Asam, Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis Tingkat Kejadian Pelanggaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

sebelum dan sesudah berlakunya Penerapan Golden rules versi 3.0 di PT. Bukit 

Asam, Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis tingkat pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja pada 

penerapan golden rules versi 1.0 tahun 2017 di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

2. Menganalisis tingkat pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja pada 

penerapan golden rules versi 2.0 tahun 2018 di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

3. Menganalisis tingkat pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja pada 

penerapan golden rules versi 3.0 tahun 2019 di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

4. Menganalisis punishment yang diberlakukan sebelum dan sesudah berlakunya 

penerapan golden rules versi 3.0 di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

5. Menganalisis kejadian penyakit akibat kerja dalam penerapan peraturan golden 

rules di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 

6. Menganalisis kejadian kecelakaan kerja sebelum dan sesudah berlakunya 

penerapan golden rules versi 3.0 di PT Bukit Asam Tbk UPTE. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengetahui tingkat pelanggaran keselamatan kerja sebelum 

dan sesudah berlakunya golden rules versi 3.0 di PT Bukit Asam Tbk Unit 

Pertambangan Tanjung Enim melalui penggambaran kajian khusus ke lokasi 

penelitian. Hal ini dapat menjadi pembelajaran yang sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa dan menjadi pengalaman yang sangat berharga untuk bekal sebelum 

terjun ke dunia kerja di masa mendatang. 

1.4.2 Bagi PT Bukit Asam Tbk 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi satuan kerja Keselamatan 

Pertambangan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja apakah aturan golden rules 

sudah efektif untuk menjadikan para pekerja taat terhadap aturan dan menurunkan 

angka kecelakaan kerja di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim 

serta meningkatkan hubungan relasi antara PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan 

Tanjung Enim dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi civitas akademika di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam menambah informasi dan 

pengetahuan mengenai aturan golden rules di PT Bukit Asam Tbk Unit 

Pertambangan Tanjung Enim. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan 

Tanjung Enim. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini akan berhubungan dengan budaya keselamatan kerja bagi pekerja 

di PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim. 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2020 - Agustus 2020. 
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